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Abstract 
This study aims to determine the social conditions in education and health as well as the 
economic conditions on the income of the oil palm plantation workers of PT. TamacoGrahaKrida. 
This research was conducted at PT. Tamaco Graha Krida Desa Ungkaya, Witaponda Subdistrict, 
Morowali Regency from February to May 2020. This research used descriptive analysis method, 
the sample of respondents was taken using purposive sampling method and calculated using the 
Slovin formula as many as 76 respondents of oil palm plantation workers PT. TamacoGrahaKrida. 
Based on the results of research on 76 employees of PT. TamacoGrahaKrida, it is known that 
workforce education is categorized as good, because 65.78% of respondents have attended 12 
years of compulsory education, which is categorized as secondary or moderate education, and 
education in children is categorized as good because as many as 18.86% have attended college, 
whereas in the workforce's health, 1.31% of respondents had a history of comorbidities with 
chronic gastritis and diabetes and were declared unhealthy, while respondents who did not have a 
history of comorbidities and only had minor complaints were 98.68% and declared healthy, and in 
this condition. the average income received by the respondents is Rp. 3,247,368 per month and it is 
said to be good because it is higher than the Minimum Wage (UMK) of Morowali Regency in 2020 
amounting to Rp. 2,768,593 / month. 




Kabupaten Morowali adalah salah satu 
kabupaten di Sulawesi Tengah sebagai 
penghasil kelapa sawit yang merupakan 
komoditi dan diharapkan mampu untuk 
memberikan kontribusi dalam perekonomian 
masyarakat yang berasal dari subsektor 
perkebunan. Pembangunan subsektor 
perkebunan merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari sektor pertanian dan 
pembangunan nasional, subsektor perkebunan 
memberikan sumbangan yang sangat berarti 
bagi perekonomian Indonesia. Secara nasional, 
karena memberikan kontribusi dalam menekan 
kesenjangan struktural dan kultural melalui 
peningkatan pendapatan masyarakat petani 
serta masyarakat sekitarnya. Perkebunan 
membuka peluang pengembangan agro 
industri dan penyediaan bahan baku untuk 
industri juga mendukung kelestarian sumber 
daya alam dan lingkungan (Pahan, 2010). 
Selain itu perekonomian suatu 
perkebunan pada tahapan tertentu akan 
memberikan peluang bagi pengembangan 
agribisnis yang cukup besar, karena bertumpuh 
di atas landasan keunggulan komparatif dalam 
memproduksi berbagai bahan mentah berupa 
komoditas perkebunan, holtikultura, 
peternakan dan perikanan serta peluang pasar 
baik dalam maupun luar negeri (Fahrudin, 
2012). Dengan adanya teknologi yang banyak 
akan membuat pengusaha mampu mendirikan 
pabrik baru untuk memproduksi berbagai 
macam sarana sehingga terbukanya lapangan 
pekerjaan baru dan menyerap tenaga kerja 
(Usman, 2014).Kabupaten Morowali 
merupakan salah satu Kabupaten di wilayah 
Provinsi Sulawesi Tengah yang memiliki 
potensi sumber daya alam seperti kelapa sawit 
yang terus berkembang hingga saat ini, dan 
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menjadi salah satu sumber pendapatan yang 
menjanjikan karena harga kelapa sawit yang 
cukup tinggi. PT. Tamaco Graha Krida adalah 
perusahaan kelapa sawit pertama yang ada di 
Morowali yang bergerak di bidang budidaya 
tanaman kelapa sawit yang berdiri pada tahun 
1987 hingga sekarang. Perusahaan ini pada 
awalnya adalah perkebunan kelapa sawit yang 
tergabung dalam Management GroupSalim 
Plantion yang merupakan perintis pertama 
dalam bidang usaha perkebunan, serta 
penanaman kelapa sawit pertama pada tanggal 
18 Maret 1989 oleh bapak Ir.Wardoyo Menteri 
Pertanian RI pada tahun 2000, beralih ke PT. 
Minamas Gemilang yang termasuk dalam 
Group Guthrie Malaysia dan akhinya 
tergabung dengan Sime Darby Plantation 
hingga saat ini. Sedangkan keadaan geografis 
wilayah PT. Tamaco Graha Krida Desa 
Ungkaya adalah dataran rendah dan 




Desa Ungkaya Kecamatan Witaponda 
Kabupaten Morowali merupakan lokasi 
berdirinya perusahaan perkebunan kelapa 











Timur. Daerah perusahaan PT. Tamaco Graha 
Krida memiliki daerah yang beriklim tropis 
dan memiliki curah hujan yang cukup tinggi, 





ketinggian 500m dari permukaan laut. 
Sehingga dengan kondisi tersebut, akan sangat 
baik untuk kelapa sawit tuimbuh dan sangat 
potensial untuk dikembangkan dengan kondisi 
lahan yang cukup luas. Untuk jumlah tenaga 
kerja perusahaan kelapa sawit PT. Tamaco 
Graha Krida yaitu sebanyak 508 orang yang 
terdiri dari tenaga kerja perempuan dan tenaga 
kerja laki-laki yang hampir keseluruhan atau 
90% karyawannya telah bertempat tinggal dan 
menetap di Desa Ungkaya. 
Penduduk Desa Ungkaya menurut data 
yang diperoleh pada tahun 2020 berjumlah 
2972 jiwa yang terbagi atas 898 KK yang 
tersebar pada 11 RT dari 5 Dusun, jumlah 
penduduk Desa Ungkaya yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 1538 jiwa dan 
penduduk Desa Ungkaya berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 1314 jiwa. Awalnya 
masyarakat Desa Ungkaya hanya bermata 
pencaharian sebagai nelayan, bersawah, 
bahkan banyak dari sebagian mereka yang 
merantau untuk mencari pekerjaan, dan hanya 
terbilang sedikit yang mempunyai pekerjaan 
tetap. Namun seiring perkembangan waktu dan 
setelah berdirinya perusahaan kelapa sawit PT. 
Tamaco Graha Krida secara perlahan 
masyarakat setempat mulai meningkatkan 
pendapatan dengan membuka usaha-usaha 
kecil bahkan menjadi karyawan di perusahaan 
kelapa sawit hingga sebagian dari mereka telah 
memiliki perkebunan kelapa sawit sendiri, dan 
dengan adanya plasma yang secara tidak 
langsung telah memberikan kontribusi nyata 
bagi pemerintah maupun masyarakat Desa 
Ungkaya, yang pada awalnya hidup di bawah 
garis kemiskinan yang serba terbatas, kini 
sebagian masyarakat telah merasakan 
kehidupan yang lebih baik dan tergolong 
sejahtera.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan terhadap keberadaan atas 
perkebunan kelapa sawit PT. Tamaco Graha 
Kridaakan berpengaruh pada kondisi ekonomi 
dan kondisi sosial tenaga kerjanya. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis 
bermaksud untuk melihat bagaimana keadaan 
kehidupan sosial ekonomi tenaga kerja di PT. 
Tamaco Graha Krida Desa Ungkaya tersebut, 
oleh karena itu hal tersebutlah yang melatar 
belakangi saya untuk melakukan penelitan 
yang berjudul ‘’Analisis Kondisi Sosial 
Ekonomi Tenaga Kerja PT. Tamaco Graha 





 Analisis metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuesioner, dalam 
bentuk tabel frekuensi sesuai persentase 
dengan jenis data yang telah diperoleh baik 
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data primer maupun data sekunder. Analisis 
data ini digunakan untuk menjawab tujuan dari 
penelitian dan setiap data hasil analisis yang 
dibahas dalam bentuk deskriptif untuk 
mengetahui bagaimana Kondisi Sosial 
Ekonomi Tenaga kerja PT. Tamaco Graha 
Krida di Desa Ungkaya Kecamatan Witaponda 
Kabupaten Morowali. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pendidikan  
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang penentuan tingkatan pedidikan yang 
dikategorikan sebagai pendidikan rendah 
adalah SD, SMP dan SMA, sedangkan 
pendidikan tinggi yaitu jenjang pendidikan di 
Perguruan Tinggi yang mencakup program 
Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis, dan 
Doktor. Untuk lebih jelasnya berikut ini data 
pendidikan ditempuh oleh setiap responden 
dan anak responden : 








SD 8 10,52 
SMP 15 19,73 
SMA 50 65,78 
Diploma 2 2,63 
Sarjana 1 1,31 
Jumlah 76 100 
Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan untuk masyarakat 
yang bekerja di PT. Tamaco Graha Krida 
tertinggi pada jenjang SMA sebanyak 50 orang 
atau 65,78%, dan terendah pada tingkat 
pendidikan pada jenjang Sarjana sebanyak 1 
orang atau 1,31%. Selain usia dan 
pengalaman, pendidikan adalah salah satu 
faktor pendukung yang mempengaruhi 
keberhasilan seseorang dalam bekerja, 
mayoritas tenaga kerja PT. Tamaco Graha 
Krida yang menjadi responden adalah mereka 
yang menempuh pendidikan SMA atau telah 
mengikuti wajib belajar selama 12 tahun, jika 
dibandingkan dengan pendidikan masyarakat 
jumlah pada tingkat pendidikan SD 
masyarakat Desa Ungkaya lebih banyak yaitu 
208 orang sedangkan jumlah tingkat 
pendidikan SD pada responden hanya 8 orang, 
namun untuk pendidikan pada tingkat Sarjana 
pada masayarakat Desa Ungkaya lebih tinggi 
yaitu sebanyak 65 orang sedangkan 
pendidikan Sarjana pada responden hanya 1 
orang. Hal ini disebabkan sebagian besar 
responden tidak mampu melanjutkan sekolah 
kejenjang yang lebih tinggi dikarenakan sudah 
menjadi tulang punggung keluarga, sehingga 
tidak bias melanjutkan sekolah sampai 
diperguruan tinggi. 
Setiap orang tua pasti mengharapkan 
agar anak-anaknya dapat menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi dan 
mengharapkan agar pendidikan yang dimiliki 
oleh anak-anaknya dapat menjadi bekal 
dimasa depan dalam memperoleh pekerjaan 
lebih mudah. Berikut ini tingkat pendidikan 
yang ditempuh ataupun yang sementara 
menempuh pendidikan oleh anak responden : 
 







PAUD 5 3,14 
TK 2 1,25 
SD 44 27,67 
SMP 35 22,01 
SMA 31 19,49 




Jumlah 159 100 
Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa 
pendidikan yang sementara ditempuh oleh 
anak responden yaitu paling mendominasi 
adalah tingkat SD sebanyak 44 orang, hal ini 
dikarenakan mayoritas tenaga kerja banyak 
yang memiliki anak seusia tersebut, jika 
dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
responden maka dapat dikatakan bahwa 
pendidikan anak responden lebih tinggi, hal ini 
dikarenakan pada masa sekarang tolak ukur 
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dalam mencari pekerjaan yang bagus harus 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, 
selain itu zaman sekarang adalah zaman 
milenial, dimana anak-anak akan terpacu 
dalam meningkatan kualitas pendidiannya, 
anak milenial cenderung menganggap bahwa 
pengetahuan dan skill yang didapatkan dari 
dunia pendidikan adalah hal yang sangat 
penting untuk meningatkan kualitas diri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan ternyata dalam menunjang kualitas 
sumber daya manusianya, perusahaan bukan 
hanya memberikan bantuan pendidikan 
terhadap tenaga kerja yang memiliki prestasi 
maupun potensi lebih dalam bekerja, namun 
PT. Tamaco Graha Krida juga memberikan 
bantuan beasiswa bagi anak-anak yang 
berprestasi yang dilakukan selama setahun 
sekali, dimana bantuan beasiswa prestasi 
tersebut berlaku bukan hanya untuk anak 
karyawan, karena berdasarkan dari hasil 
wawancara terhadap beberapa tokoh 
masyarakat Desa Ungkaya ternyata ada 
beberapa anak dari Desa Ungkaya yang 
mendapatkan beasiswa prestasi dari PT. 
Tamaco Graha Krida walaupun anak-anak 
tersebut bukanlah anak karyawan dari PT. 
Tamaco Graha Krida. Selain itu perusahaan 
juga menyediakan sarana pendidikan gratis 
bagi anak-anak karyawan untuk tingkat TK 
dan SD di dalam lingkungan perusahaan, juga 
menyediakan bis sekolah sebanyak 2 unit, 
yang mana 1 unit untuk menjemput dan 
mengantar anak-ank dari divisi terjauh yaitu 
divisi 3 dan 4, dan 1 unit untuk mengantar dan 
menjemput anak-anak yang sekolah diluar 
perusahaan PT. Tamaco Graha Krida. 
 
Kesehatan  
Menurut UU No 23 Tahun 1992 
kesehatan adalah keadaan sejahtera seseorang 
dari badan, jiwa, dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang dapat hidup 
secara produktif, secara sosial maupun 
ekonomi. Kesehatan jiwa atau kesehatan 
mental adalah tingkatan kesejahteraan 
psikologis atau ketiadaan gangguan jiwa pada 
seseorang. Kesehatan jiwa terdiri dari 
beberapa jenis kondisi yang secara umum 
dikategorikan dalam kondisi sehat, gangguan 
kecemasan atau stres sedangkan kesehatan 
sosial adalah kemampuan seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain secara baik 
atau mampu berinteraksi dengan orang atau 
kelompok lain tanpa membeda-bedakan ras, 
suku, agama, atau kepercayaan, status sosial, 
ekonomi, politik. 
Kesehatan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kesehatan fisik yaitu 
kemampuan tubuh dalam menyesuaikan fungsi 
alat tubuhnya dalam batas fisiologi terhadap 
keadaan lingkungan atau kerja fisik yang 
cukup efisien tanpa lelah atau secara 
berlebihan, dimana jika seorang karyawan 
yang tidak sehat secara tidak langsung 
pekerjaan yang mereka lakukan tentunya tidak 
akan tercapai secara maksimal dan terlaksana 
dengan baik. Penyakit penyerta atau istilah 
komorbid adalah suatu keadaan dimana 
terdapat lebih dari satu penyakit yang terjadi 
secara simultan pada seorang pasien. Jumlah 
penyakit penyerta meningkat seiring dengan 
pertambahan usia seseorng seperti Diabetes 
Mellitus, Autoimun, Ginjal, Jantung Coroner, 
Hipertensi, Maag, Tuberkulosis, Paru 
Obstruktif Kronis (PPOK), Tumor, Kanker, 
dan penyakit penyerta lainnya. 
Menurut dunia kedokteran, seseorang 
dapat dikatakan sehat apabila tidak 
ditemukannya riwayat (komorbid) penyakit 
penyerta di dalam tubuh, sementara mereka 
yang dikatakan tidak sehat adalah mereka yang 
memiliki riwayat penyakit penyerta 
(komorbid).  
Untuk lebih jelasnya peneliti berikut di 
bawah ini adalah data tabel jumlah responden 
yang memilki riwayat penyakit penyerta 
(komorbid). 
 






 Memiliki riwayat  1 1,31 






Jumlah 76 100 
Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
 
Berdasarkan dari tabel di atas 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang 
memiliki riwayat penyakit penyerta yaitu 
hanya sebanyak 1 orang atau 1,31% dari total 
responden, hal ini dikarenakan responden 
tersebut menyatakan bahwa dirinya memilki 
riwayat penyakit Maag Kronis dan Diabetes 
dan dinyatakan tidak sehat, sedangkan 
responden yang tidak memilki riwayat 
penyakit penyerta yaitu sebanyak 75 orang 
atau 98,68%, berdasarkan wawancara yang 
dilakukan terhadap 75 responden tersebut 
biasanya mereka mengalami gangguan 
kesehatan, namun bukan gangguan kesehatan 
yang membutuhkan waktu penyembuhan yang 
lama, seperti demam, pegal-pegal, flu, dan 
batuk saja sehingga dinyatakan sehat. 
Untuk menunjang kesehatan seorang 
tenaga kerja, maka perusahaan perlu 
menyediakan fasilitas kesehatan, baik itu 
klinik kesehatan, Dokter, maupun askes 
lainnya. Setelah melakukan penelitian di PT. 
Tamaco Graha Krida, menunjukkan bahwa 
perusahaan kelapa sawit tersebut telah 
menyediakan fasilitas kesehatan yaitu klinik 
Tamaco Graha Krida yang terletak tidak jauh 
dari kantor utama PT. Tamaco Graha Krida, di 
klinik tersebut terdapat 1 orang Dokter dan 3 
orang Perawat, sehingga setiap karyawan akan 
mudah memeriksa kesehatannya secara rutin. 
Menurut ahli dari Center for Disease 
Control and Prevention (CDC), Amerika 
Serikat (AS), medical check up sebaiknya 
dilakukan setahun sekali. Medical check up 
sendiri adalah pemeriksaan kesehatan yang 
mungkin perlu kamu lakukan sesekali. Sebab, 
meski kamu merasa sehat-sehat saja kamu 
tetap perlu memeriksakan kesehatanmu untuk 
mengetahui risiko penyakit yang tak terduga, 
misalnya, di akhir tahun atau awal tahun agar 
tanggal waktunya mudah diingat. Selain itu, 
medical check up sebaiknya dilakukan ketika 
sudah memasuki usia 18 tahun ke atas. Bagi 
seseorang yang telah menginjak usia 40 tahun 
keatas atau mengidap penyakit tertentu 
sebaiknya harus melakukan medical check up 
lebih dari satu kali dalam setahun. Namun, hal 
tersebut fluktuatif tergantung penyakit apa 
yang sedang diidap oleh orang tersebut. Untuk 
lebih jelasnya berikut dibawah ini adalah data 
tabel jumlah kunjungan pelayanan kesehatan 
yang dilakukan oleh responden selama 6 bulan 
terakhir: 
 
Tabel 4. Kunjungan Pelayanan Kesehatan 
Jumlah 





1- 2 kali 49 64,74 
3-4 kali 26 34,21 
Lebih dari 4 kali 1 1,31 
Jumlah 76 100 
Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
 
Berdasarkan dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa jumlah kunjungan 
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh 
responden selama dalam kurun waktu 6 bulan 
yaitu 1-2 kali sebanyak 49 orang atau 64,79%, 
lalu jumlah kunjungan 3-4 kali sebanyak 26 
orang atau 34,21%, dan jumlah kunjungan 
lebih dari 4 kali sebanyak 1 orang atau 1,31% 
dari total responden. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap 
responden yang melakukan kunjungan 1-4 kali 
dalam kurun waktu 6 bulan menyatakan bahwa 
tidak adanya aturan untuk berapa kali 
kunjungan yang harus dilakukan di klinik 
maupun pelayanan kesehatan lainnya, namun 
responden mengatakan bahwa mereka 
biasanya mengunjungi pelayanan kesehatan 
untuk melakukan check up karena keluhan 
ringan flu atau sekedar hanya ingin meminta 
vitamin karena diketahui bahwa pekerjaan 
yang mereka lakukan merupakan pekerjaan 
yang cukup berat sehingga mereka 
biasanyamengunjungi klinik apabila merasa 
tidak enak badan, demam, flu atau kelelahan 
dalam bekerja. Sedangkan ada sebanyak 1 
responden yang mengatakan bahwa dirinya 
sering mengunjungi pelayanan kesehatan yaitu 
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lebih dari 4 kali, hal ini dikarenakan responden 
tersebut memiliki riwayat penyakit penyerta 
yaitu Maag dan Diabetes sehingga responden 
tersebut harus rutin periksa di klinik maupun 
fasilitas kesehatan lainnya. 
Selain gangguan penyakit ada beberapa 
faktor lain yang menyebabkan seseorang 
tenaga kerja tersebut mengalami gangguan 
kesehatan yaitu adanya pencemaran 
lingkungan, untuk lebih jelasnya berikut 
dibawah ini data dampak pencemaran 
lingkungan apa saja yang terjadi selama 
responden bekerja di PT. Tamaco Graha 
Krida: 
 







Tidak ada 50 65,78 
Banjir  1 1,31 
Asap/Polusi 1 1,31 
Bau limbah pabrik 24 31,57 
Jumlah 76 100 
Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
terlihat pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
ada 2 dampak lingkungan yang terjadi akibat 
aktivitas PT. Tamaco Graha Krida yaitu ada 
sebanyak 50 orang atau 65,78% responden 
mengatakan bahwa tidak ada dampak 
lingkungan yang diakibatkan oleh perusahaan 
selama bekerja, lalu sebanyak 24 responden 
atau 31,57% mengatakan bahwa dampak 
lingkungan yang sering terjadi adalah bau 
limbah, mereka mengatakan bahwa sebagian 
besar masyarakat maupun tenaga kerja 
disekitar lingkungan perusahaan biasanya 
mencium bau limbah, mereka menganggap 
bahwa bau limbah tersebut masih dalam batas 
normal dan sejauh ini belum pernah adanya 
keluhan baik dari masyarakat maupun tenaga 
kerjanya.  
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden yang mengatakan bahwa limbah 
yang ada tidak dibuang sembarangan, 
melainkan diolahmenjadi pupuk lalu 
disiramkan pada pohon-pohon kelapa sawit 
yang ada disekitar perkebunan, sehingga tidak 
mencemari lingkungan sekitar apalagi sungai. 
Hanya saja, pihak perusahaan mengatakan 
bahwa terkadang ada saatnya bau limbah ini 
akan tericum di masyarakat maupun tenaga 
kerja, tergantung arah angin yang 
membawanya, namun itu hanya berlangsung 
hanya sebentar saja, lalu sebanyak 1 orang 
atau 1,31% menyatakan bahwa dampak 
lingkungan yang terjadi adalah banjir yang 
pernah terjadi diakibatan oleh curah hujan 
yang kuat dan aliran air yang tersumbat akibat 
sampah dedauan dan sebanyak 1 orang atau 
1,31% menyatakan bahwa terjadi dampak 
lingkungan yaitu asap akibat pengolahan 
kelapa sawit, kendaraan berat yang sering 
lewat, dan asap pabrik. 
Dalam menunjang kualitas kesehatan 
tenaga kerjanya, perusahaan kelapa sawit PT. 
Tamaco Graha Krida selain memberikan 
fasilitas pelayanan kesehatan, mereka juga 
memberikan bantuan askes kesehatan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
Semua fasilitas kesehatan yang diberikan 
kepada karyawannya dapat dipergunakan 
dipelayanan keehatan rumah sakit maupun 
puskesmas setempat, sehingga lebih 
memudahkan responden apabila tidak sedang 
diperusahaan ataupun karyawan yang tidak 
tinggal didalam perusahaan, dan semua 
pelayanan kesehatan yang diterima setiap 
responden yaitu bantuan gratis dari perusahaan 
PT. Tamaco Graha Krida serta bentuk 
partisipasi serta kepeduliann perusahaan 
terhadap karyawannya. Untuk lebih jelasnya, 
berikut dibawah ini adalah data layanan 
kesehatan yang sering digunakan oleh 
responden: 
 








Rumah Sakit 13 17,10 
Puskesmas 15 19,73 
Klinik TGK 48 63,15 
Jumlah 76 100 
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Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa jenis pelayanan 
kesehatan yang digunakan responden sebanyak 
15 orang atau 19,73% sering menggunakan 
layanan kesehatan Puskesmas, sebanyak 13 
orang atau 17,10% menggunakan layanan 
kesehatan Rumah Sakit, dan 48 orang atau 
63,15% menggunakan klinik yang ada di PT. 
Tamaco Graha Krida.  
Berdasarkan penjelasan diatas diketahui 
bahwa yang mendominasi adalah responden 
yang menggunakan layanan kesehatan klinik 
Tamaco Graha Krida, hal ini dikarenakan 
sebagian besar responden tinggal di lingkup 
perusahaan PT. Tamaco Graha Krida, selain 
jaraknya yang dekat, responden juga 
menganggap bahwa klinik Tamaco Graha 
Krida cukup baik dalam melakukan pelayanan, 
memilki Dokter dan Perawat. Sedangkan 
untuk sebagian responden yang memilih 
untuklebihsering menggunakan layanan 
kesehatan rumah sakit dan puskesmas 
mengatakan bahwa mereka juga menggunakan 
layanan kesehatan klinik Tamaco Graha Krida, 
namun lebih sering menggunakan adalah 
layanan puskesmas dan rumah sakit bukan 
karena adanya keluhan yang dirasakan oleh 
responden akibat kegiatan perusaan maupun 
dari profesi mereka di PT. Tamaco Graha 
Krida, namun dikarenakan ada sebagian 
responden yang tinggal di luar lingkup 
perusahaan dan beberapa faktor dimana ketika 
anggota keluarga responden sakit atau gawat 
darurat biasanya Dokter dari klinik akan 
merujuk pasiennya di rumah sakit, dan selain 
itu biasanya ibu-ibu yang memiliki anak kecil, 
atau ibu hamil biasanya mereka lebih memilih 
untuk mengggunakan fasilitas layanan 
kesehatan seperti puskesmas, dimana biasanya 
seorang ibu hamil lebih senang berbaur 
bersama ibu-ibu hamil lainnya begitu pula 
sebaliknya anak-anak saat posyandu, biasanya 
akan lebih senang jika bersama anak-anak 
kecil lainnya dibandingkan hanya memeriksa 
kesehatan diklinik sendirian.y 
Pendapatan  
Pendapatan adalah nilai bersih yang 
diperoleh setiap responden dari hasil pekerjaan 
yang dilakukannya. Berdasarkan keputusan 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah 
tentang Keputusan Gubernur Sulteng 
Longki Djanggola No. 561/425/DIS-
NAKERTRANS-G-ST/2019 menetapkan 
Upah Minimum Provinsi (UMP) Sulawesi 
Tengah tahun 2020 sebesar Rp. 2,303,711 
naik 8,51% dari Upah Minimum tahun 
2019, sedangkan Upah Minimum 
(UMK) Kabupaten Morowali tahun 2020 
sebesar Rp. 2.768.593.Berdasarkan hasil 
wawancara menunjukkan pendapatan 
responden umumnyaberada diatas rata-rata 
UMP. Untuk lebih jelasnya berikut dibawah 
ini adalah tingkat pendapatan yang dihasilkan 
oleh setiap respondennya selama satu bulan 
bekerja:  
 














> Rp. 5.000.000 1 1,31 
Jumlah 76 100 
Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
tingkat pendapatan antara Rp.3.000.000-
Rp.4.000.000 sebanyak 74 orang atau 97,36%, 
selanjutnya responden yang memiliki tingkat 
pendapatan antara Rp.4.000.000-Rp.5.000.000 
yaitu hanya sebanyak 1 orang atau 1,31% 
memiliki, dan responden yang memiliki 
tingkat pendapatan >Rp.5.000.000 yaitu 
sebanyak sebanyak 1 orang atau 1,31%. 
Berdasarkan dari data diatas diketahui bahwa 
seluruh responden telah memiliki pendapatan 
lebih tinggi dari UMK Kabupaten Morowali, 
sehingga apabila tingkat pendapatan tinggi 
maka pemenuhan kebutuhan responden 
keluarganya akan semakin terpenuhi, baik dari 
120 Katalogis, Volume 8 Nomor 2 Juni 2020 hlm 113 - 123           ISSN: 2302-2019 
sisi primer maupun sisi sekundernya, sehingga 
tenaga kerja beserta keluarga diasumsikan 
akan semakin baik dan tergolong sejahtera. 
Dalam meningkatkan pendapatan, 
pekerjaan sampingan adalah hal yang tepat 
untuk dilakukan setiap responden agar dapat 
menambah penghasilan juga memenuhi 
kebutuhan sehari-hari seperti makanan 
maupun dalam hal pendidikan anaknya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian responden telah memiliki 
pekerjaan sampingan. Berikut dibawah ini 
adalah jenis pekerjaan sampingan yang 
dilakukan oleh responden: 
 







Petani 15 19,73 
Wiraswasta 6 7,89 
Operator Desa 1 1,31 
Tidak Ada 54 71,05 
Jumlah 76 100 
Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 76 
responden menunjukkan bahwa responden 
yang memiliki pekerjaan sampingan sebagai 
petani sebanyak 15 orang atau 19,73%, 
responden yang memiliki pekerjaan sampingan 
sebagai wiraswasta sebanyak 6 orang atau 
7,89%, dan responden yang memiliki 
pekerjaan sampingan sebagai operator Desa 
sebanyak 1 orang atau 1,31%, sedangkan 
responden yang menyatakan bahwa tidak 
memiliki pekerjaan sampingan yaitu sebanyak 
54 orang atau 71,05%.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan ternyata responden yang memiliki 
pekerjaan sampingan sebagai petani adalah 
petani kelapa sawit dan palawija. ‘’Saat kita 
masih muda kita masih kuat bekerja, tapi pada 
saat kita sudah tua maka kita tidak sanggup 
bekerja, maka penting selagi masih muda kita 
harus mengumpulkan aset sebanyak-
banyaknya, agar masa tua kita nanti tidak 
sengsara dan tinggal menikmati hasil yang kita 
lakukan semasa muda (Sumber, Responden)’’. 
Dari wawancara terebut diketahui bahwa 
sebagian responden menganggap ada saatnya 
mereka tidak bisa bekerja lagi, maka hal yang 
dilakukan adalah harusmulaimemiliki 
pekerjaan sampingan. Berikut ini adalah besar 
pendapatan sampingan yang dimiliki oleh 
responden: 
 











. >Rp. 1.000.000 - 
Rp. 2.000.000 
5 6,57 
> Rp. 2.000.000 8 10,52 
Jumlah 76 100 
Sumber : Data Primer (Diolah Tahun 2020). 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
terhadap 76 responden, diketahui bahwa 
responden yang memiliki tingkat pendapatan 
sampingan antara Rp.500.000-Rp.1000.000 
yaitu sebanyak 9 orang atau 11,84%, 
responden yang memiliki pendapatan 
sampingan antara Rp.1000.000-Rp.2000.000 
yaitu sebanyak 5 orang atau 6,57%, dan 
responden yang memiliki pendapatan 
sampingan > Rp.2000.000 yaitu sebanyak 
sebanyak 8 orang atau 10,52%, sedangkan 
responden yang menyatakan bahwa mereka 
tidak memiliki pendapatan sampingan yaitu 
sebanyak 54 orang atau 71,05%. Berdasarkan 
dari hasil wawancara yang dilakukan, ada 
beberapa responden yang tidak memiliki 
pekerjaan sampingan, hal ini dikarenakan 
mereka menganggap bahwa mereka tidak 
punya cukup waktu untuk melakukan 
pekerjaan sampingan, karena jam kerja yang 
panjang, ditambah lagi waktu libur yang 
pendek dan sebagian dari mereka mempunyai 
istri yang juga bekerja ditempat lain, seperti 
Guru dan karyawan, selain itu mereka juga 
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masih memiliki anak-anak yang masih kecil, 
sehingga baik dari responden maupun istri 
responden tidak memiliki waktu untuk 
mengurus pekerjaan lainnya.  
 
KESIMPULAN 
Pendidikan tenaga kerja dikategorikan 
baik, karena sebanyak 65,78% responden telah 
mengikuti wajib belajar 12 tahun, yang 
dikategorikan termasuk pendidikan menengah 
atau sedang, dan keadaan pendidikan pada 
anak dikategorikan baik karena sebanyak 
18,86% telah mengikuti perguruan tinggi. 
Kesehatantenaga kerja sebanyak 1,31% 
responden memilki riwayat penyakit penyerta 
Maag Kronis dan Diabetes dan dinyatakan 
tidak sehat, sedangkan responden yang tidak 
memilki riwayat penyakit penyerta dan hanya 
mengalami keluhan ringan seperti demam, 
pegal-pegal, flu, dan batuk yaitu sebanyak 
98,68% dan dinyatakan sehat. 
Rata-rata besar pendapatan yang 
diterima seluruh responden yaitu Rp. 
3.247.368 per bulan dan dikatakan baik karena 
lebih tinggi dari Upah Minimum 
(UMK) Kabupaten Morowali tahun 2020 
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